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Lampiran 1

PERTANYAAN DALAM WAWANCARA

Petugas BP4 Kecamatan Arjawinangun

1. Mohon penjelasan dari Bapak apa kinerja BP4 di KUA Kec. Arjawinangun?

2. Bagaimana implementasi Kursus Calon Pengantin?

3. Mengapa suscatin harus diadakan di KUA Kec. Arjawinangun?

4. Bagaimana Dasar hukum suscatin?

5. Adakah hambatan dalam mensosialisasikan suscatin BP4?

6. Mengapa tingkat perceraian di KUA Arjawinangun tiap tahun meningkat?

7. Bagimana solusi BP4 dalam menekan dan meminimalisir perceraian?

8. Mohon penjelasannya tentang regulasi suscatin?

9.Apakah regulasi suscatin dapat diaplikasikan dengan maksimal?

10. Upaya apa yang dilakukan BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah di

KUA Kecamatan Arjawinangun?

Lampiran 2



PEDOMANWAWANCARA

Peserta Kursus Calon Pengantin (Suscatin)

1.Apakah Sudara pernah mendengar tentang BP4?

2.Apakah Saudara juga tahu apa itu Suscatin?

3.Mengapa sebagian peserta suscatin tidak hadir dalam pembinaan?

4.Apakah saudara termotifasi dalam pembinaan suscatin?

5. Bagimana pendapat saudara tentang adanya suscatin?

6. Apa alasan saudara tidak hadir dalam pembinaan?

7. Apakah saudara mengetahui makna dari pernikahan?

8. Materi apa saja yang disampaikan oleh BP4 dalam suscatin?

9. Apakah Sudara tahu tentang hak dan kewajiban sebagai suami istri?

10. Adakah perbedaan sebelum dan sesudah datang dalam pembinaan kursus

calon pengantin (suscatin)?

POKOK-POKOK PROGRAM KERJA



BADAN PENASIHATAN, PEMBINAAN DAN PELESTARIAN

PERKAWINAN (BP4) KABUPATEN CIREBON

MASA BAKTI 2015 – 2020

A. PENDAHULUAN

1. BP4 sebagai lembaga mitra kerja Kementerian Agama bertujuan

mempertinggi mutu perkawinan dalam mewujudkan rumah tangga yang

bahagia dan sejahtera yaitu keluarga sakinah, mawadah dan warahmah

dengan mengembangkan Program Gerakan Keluarga Sakinah.

2. Bahwa untuk mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga

sakinah diperlukan adanya bimbingan yang terus menerus dari konselor

dan penasihat perkawinan secara profesional.

3. Untuk menghadapi tuntutan perubahan masyarakat dewasa ini dan

menngkatnya arus informasi yang menimbulkan berbagi dampak terhadap

kehidupan keluarga, peran BP4 perlu ditingkatkan dengan menyusun

langkah program kongkrit untuk mencapai tujuan diatas.

B. VISI DAN MISI



Visi BP4 adalah terwujudnya keluarga sakinah, mawadah, warahmah.

Sedangkan Misi BP4 adalah :

1. Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan, mediasi dan advokasi.

2. Meningkatnya pelayanan terhadap keluarga yang bermasalah melalui

kegiatan konseling, mediasi dan advokasi.

3. Mengutamakan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam rangka

mengoptimalakan program dan pencapaian tujuan.

C. NILAI NILAI ORGANISASI

1. Keikhlasan

2. Integritas

3. Profesional

4. Inovatif

5. Amanah

D. ANALISIS SWOT

a. Kekuatan

1. Dasar hukum, peraturan perundang-undangan yang mendukung organisasi

BP4.

2. BP4 sebagi mitra kerja Kementerian Agama mendapat dukungan dari

intansi terkait mulai dari tingkat pusat sampai tingkat kecamatan.

3. Tersedianya tenaga ahli dibidangnya untuk mendukun tuggas dan fungsi

BP4 dipusat dan daerah.



4. Mendapat perhatian dari Pemerintah dan masyarakat tentang terwujudnya

keluarga sakinah mawadah warahmah.

b. Kelemahan

1. Posisi/status BP4 terkait dengan bantuan APBN dan APBD belum jelas.

2. Belum optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi BP4 karena masih

lemahnya SDM serta terbatasnya sarana dan prasarana pendukung.

3. Kemampuan menejerial pengurus BP4 yang belum memadai.

4. Sosialisasi terhadap keberadaan dan peran BP4 masih kurang, sehingga

masyarakat belum mengenal dan tidak dapat memanfaatkan pelayanan

konsultasi BP4.

c. Peluang

1.Besarnya harapan dan dukungan masyarakat terhadap pembentukan

keluarga sakinah.

2. Kuatnya dukungan dari instansi Pemerintah terhadap lembaga BP4 dalam

mewujudkan institusi keluarga yang bahagia kekal berdasarka Ketuhanan

Yang Maha Esa sesuai dengan tujuan perkawinan sebagai mana tercatum

dalam UU Nomor 1 tahun 1974.



3.Terbukanya hubungan kerjasama yang sinergis dengan berbagai

organisasi/lembaga kemasyarakatan yang memiliki visi, misi dan tujan

yang sama.

4. Tingginya partuspasi dari instasi/lembaga lintas sektorall dan Orrmas Islam.

d. Tantangan

1.Perkembangan globalisasi serta meningkatnya pengaruh teknologi

informasi yang membawa dampak bagi kehidupan masyarakat dan

keluarga seperti meluasnya gaya huidup hedonisik, matrealistik dan

konsumerisme yng bertentangan dengan nilai-nilai agama.

2. Makin meningkatnya keluarga bermasalah yang memerlukan bantuan

konseling.

3. Masih tingginya angka perceraian dan nikah di bawah tangan/sirri.

E. STRATEGI KEBIJAKSANAAN

1. Memperkuat dan memberdayakan kelembagaan (institutional capability

bulding) BP4 dari tingkat pusat sampai tingkat kecamatan.

2. Menjadikan Keputusan Munas BP4 ke XV sebagai dasar dan acuan dalam

pelaksanaan fungsi BP4.



3. Meningkatkan instansi/lembaga lintas sektoral dan Ormas Islam.

4. Mengembangkan fungsi BP4 sebagi crisis center (pusat penangulangan

krisis).

5. Menjadikan seluruh kegiatan BP4 sebagai bagian dari Gerakan Keluarga

Sakinah.

F. PROGRAM

A. Program Organisasi

1. Mereposisi organisasi sesuai dengan keputusan Munas BP4 ke XV tahun

2014 di Jakarta.

2. Melakukan langkah pemberdayaan dan peningkatan kapasitas organisasi

BP4 pada semu tingkatan organisasi.

3. Membentuk pusat penanggulangan krisis keluarga (family crisis center).

4. Melaksanakan konsolidasi BP4 mulai dari tingkat Pusat sampai tingkat

daerah dengan mengadakan Musda di Tingkat Provinsi, Tingkat

Kabupaten, dan Musyawarah Kecamatan serta meningkatkan tertib

administrasi organisasi masing-masing jenjang.

5. Mengusahakan anggaran BP4 melalui dana bantuan Pemerintah , lembaga

donor organisasi nasional dan Internasional, swasta, infak masyarakat, dan



dari sumber lain yang sah sesuai dengan perkembangan kegiatan dan

beban organisasi.

6. Menyyelenggarakan evaluasi program secara periodik tiap tahun melalui

Rakerda.

7. Menyelenggarakan Musda BP4 tahun 2015.

8. Membuat website BP4.

B. Program Kerja Bidang

1. Bidang Pendidikan, Pelatihan, dan Pembinaan keluarga Sakinah

a. Menyelenggarakan orientasi Pendidikan Agama dalam keluarga,

Kursus Calon Pengantin, Pendidikan Konseling untuk keluarga,

pembinaan remaja usia nikah, Pemberdayaan Ekonomi Keluarga,

upaya peningkatan gizi keluarga, reproduksi sehat, sanitasi lingkungan,

penanggulangan penyakit menular seksual (PMS) dan HIV/AIDS.

b. Menyipakan kader motivaor keluarga sakinah dan mediator.

c. Menjalin kerjasama dengan Pemerintah Daerah, Kantor

Kependudukan/BKKBN dan kantor Pemberdayaan Perempuuan dalam

penyelenggaraan dan pendanaan pemilihan keluarga sakinah teladan.

d. Menyiapkan pedoman, pendidikan dan perlindungan bagi anak, remaja

dan lansia.

e. Melaksanakan orientasi pembekalaan bagi pendidikan anak dalam

keluarga.



f. Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan

kesejahteraan keluarga..

g. Menyelenggarakan pemilihan Keluarga Sakinah teladan Tingkat

Kabupaten.

2. Bidang Advokasi, Mediasi dan Konsultasi Hukum

a. Menyelenggarakan advokasi dan mediasi.

b. Melakukan rekrutmen dan pelatihan ntenaga advokasi dan mediasi

perkawinan dan keluarga.

c. Mengembangkan kerjasama fusional dengan MA, PTA dan PA.

d. Meningkatkan pelayanan konsultasi hukum.

e. Melaksanakan pelatihan tenaga mediator perkawinan bagi perkara-perkara

di Pengadilan Agama.

f. Menyusun pola pengembangan SDM yang terkait dengan pelaksanaan

kegiatan BP4.

3.Bidang Penasihatan Perkawinan dan Keluarga

a. Memberikan pelayanan penasihatan perkawinan dan keluarga di setiap

tingkatan orgnisasi.

b. Menyelenggarakan konsultasi jodoh.

c. Menyelenggarakan konsultasi perkawinan dan keluarga melalui telepon

dalam saluran khusus (hotline), TV, Radio, Media Cetak dan media

elektronik lainnya.



d. Meningkatkan kerjasama dengan llembaga lain yang bergerak dalam

bidang penasihatan perkawinan dan keluarga.

4. Bidang Komunikasi

a. Mengadakan diskusi, ceramah, seminar/temu karya dan kursus serta

penyuluhan tentang :

1) Penyuluhan keluarga sakinah

2) Undang-undang Perkawinan, Hukum Munakahat, Kompilasi Hukum

Islam, Undang-undang PKDRT dan Undang-undang terkait lainnya.

3) Pendidikan keluarga sakinah.

b. Meningkatkan kegiatan penerangan dan motivasi pembinaan keluarga

sakinah melalui :

1) Medi cetak.

2) Media elektronik.

3) Media tatap muka.

4) Media percontohan/keteladanan.

c. Mengusahakan agar majalah perkawinan dan keluarga dapat

disebarluaskan kepada masyarakat.

d. Meningkatka perpustakaan BP4 di Tingkat Kabupaten dan Kecamatan.


